
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 
 

 



 

 

 

Lampiran 1 :  

Lembar Kuesioner Numeric Rating Scale (NRS) 

 

Lembar Kuesioner Nyeri  

Numeric Rating Scale  

 

Petunjuk :  

Pada skala ini diisi oleh peneliti setelah responden menunjukkan angka berapa 

nyeri yang dirasakan dengan menggunakan skala nyeri Numeric Rating Scale (0-

10) yaitu:  

1. 0 : Tidak nyeri  

2. 1-3 : Nyeri ringan  

2. 4-6 : Nyeri sedang  

3. 7-10 : Nyeri berat 

 

Tanyakan kepada responden pada angka berapa nyeri yang dirasakannya dengan 

menunjukkan posisi garis yang sesuai untuk menggambarkan nyeri yang 

dirasakan oleh responden sebelum dan sesudah intervensi dilakukan dengan 

membuat tanda ( X ) pada skala yang telah disediakan. 

 

 

  

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2:  

Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

 

A. Data Responden 

Hari/tanggal 

1. Nama Klien (inisial) :  

2. No. RM  : 

3. Usia  : 

4. Jenis Kelamin  :  : 

5. Riwayat Operasi  : 

pernah        Tidak pernah 

6. Pemberian Obat Analgetik : Ya/Tidak Pukul : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Lingkari angka dibawah ini, yang menunjukkan skala nyeri anda dari 0-10! 

Sebelum dilakukan hand massage: 

 
 Setelah dilakukan hand massage: 

 
 

Keterangan :  

0  : Tidak Nyeri 

1-3  : Nyeri Ringan 

4-6  : Nyeri Sedang  

7-9  : Nyeri Berat  

10  : Nyeri Sangat Berat 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 :  

Standar Operasional Prosedur (SOP) Hand Massage 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PELAKSANAAN  

HAND MASSAGE 

 

Pengertian  

Pijat refleksi atau reflexology merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang pijat pada titik-titik tertentu di tubuh yang dapat dilakukan 

dengan tangan atau benda-benda seperti kayu, plastik, atau karet. Pijat 

refleksi juga diartikan sebagai jenis pengobatan yang mengadopsi 

kekuatan dan ketahanan tubuh sendiri, dengan cara memberikan 

sentuhan pijatan pada lokasi dan tempat yang sudah dipetakan sesuai 

zona terapi. 

 

Tujuan  

1. Mengurangi ketegangan otot.  

2. Meningkatkan sirkulasi darah.  

3. Meningkatkan mobilitas dan rentang kemampuan gerak persendian.  

4. Merangsang dan meningkatkan sistem saraf  

5. Meningkatkan kondisi kulit.  

6. Memperbaiki pencernaan dan fungsi usus  

7. Mengatasi nyeri akut dan kronis  

8. Mengurangi pembengkakan, mengurangi stres, menimbulkan 

relaksasi, memperbaiki sistem imunitas, dan meningkatkan kualitas 

hidup secara umum Membangun emosi positif dari emosi negative. 

Indikasi  1. Keadaan tubuh yang sangat lelah  

2. Kelainan-kelainan tubuh yang diakibatkan pengaruh cuaca atau kerja 

yang kelewat batas (sehingga otot menjadi kaku dan rasa nyeri pada 

persendian serta gangguan pada persarafan)  

Kontraindikasi 1. Pasien dalam keadaan menderita penyakit menular  

2. Massage tidak dilakukan pada kondisi: jantung tidak baik, tekanan 

darah tinggi diatas 200 mmHg, pembuluh kapiler pecah.  

3. Pasien sedang menderita penyakit kulit  

4. Sedang menderita patah tulang, pada tempat bekas luka, bekas cedera 

yang belum sembuh total  

5. Pada daerah yang mengalami pembebengkakan ada tumor yang 

diperkirakan sebagai kanker ganas atau tidak ganas. 
Alat dan bahan  1. Tempat tidur/kursi yang nyaman 

2. Lembar observasi  

3. Lembar informed consent   

Prosedur  Waktu yang di butuhkan untuk menjelaskan dan mempraktikkan teknik 

hand massage yaitu ≥10 menit. Pasien di minta untuk mempraktikkan 

teknik hand massage selama 10 menit, dapat di ulang sebanyak 3 kali. 

Hand massage dapat di lakukan setelah kegawatan pada pasien teratasi  

 

Pelaksanaan hand massage 

1. Pastikan posisi tempat berbaring terasa nyaman. Ambil minyak 

pijat yang akan digunakan. Kemudian lapisi permukaan yang akan 

dipijat dengan handsuk lembut agar tetap bersih dan tidak terciprat 

minyak pijat. 

2. Lakukan proses pemanasan dengan memijat ringan menggunakan 

minyak pijat. 

3. Peganglah pergelangan tangan, cubitlah sela jari dengan 

menjepitkan ibu jari dan telunjuk, lalu tekan area reflex selama 10 

kali dengan ujung telunjuk.  



 

 

 

4. Posisikan kembali tangan yang memegang dan gunakan teknik 

merambatkan ibu jari untuk memijat. Mulailah dari pangkal ibu 

jari, telunjuk, jari tengah, jari manis dan kelingking.  

5. Perlahan - lahan terapkan teknik menarik jari- jari, dimulai dari ibu 

jari dan seterusnya secara bergiliran  

6. Pijat telapak tangan bagian atas atau pangkal ibu jari, tekan 

menggunakan ibu jari 10 -15 detik.  

7. Lanjutkan dengan merambatkan ibu jari di bagian telapak tagan 

membuat beberapa baris pijatan 
Sumber Barbara (2012) dalam Setiawan, (2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 :  

Hasil Dokumentasi Asuhan Keperawatan 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 :  

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 :  

 

 

 

 


